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DAN MICROSOFT POWERPOINT DALAM BENTUK CD
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Program Studi Kimia JPMIPA FKIP Universitas Bengkulu
Email : handavani real@vahoo.com

ABSTRACT

This research is aimed increase the students activity in learning and to know whether the implementation of

. =sh and microsoft powerpoint programme in type CD can increase the learning quality of basic chemisry lesson.
| "=s kind of research is classroom action reserch that done in three cycles with respondent the lecture of basic
| smistry [ and the students of Biology Education program Universitas Bengkulu that take basic chemistry 1 lesson
. 22007/2008 for 35 students. The methode used is quasi experiment method, sample experiment class different with

== teaching and learning process condition, the students activeness in discussion and in learning process that going
= In this research is also given a test/ quiz as a way to assess in a task form or a series of task that must be done by

. mudents so that will be found a mark about the students achievement. The test done in this research is written test
| wh essay form, namely pre-test and post test. The data analysis used is descriptive analysis, where for the lecture
= students activity are counted for abservation sheet score, whileas for the test data is managed by counted the

werage mark. The research finding shows that the implementation of flash and microsoft powerpoint programme
an increase students activity in learning and can increase the learning proces quality of basic chemistry 1.

“=vword : Media flash dan power point , increase activity and the learning quality

- "ENDAHULUAN

Mata kuliah Kimia Dasar I merupakan salah satu mata kuliah wajib semester ganji! di

© wrogram studi pendidikan Biologi (PS P Biologi) dan merupakan mata kuliah wajib bagi seluruh
mahasiswa. Kimia Dasar dewasa ini telah banyak digunakan aplikasinya dalam bidang
© .=hidupan, seperti rekayasa genetika, industri pcngobatan,fermentasi dan iain-lain. Mengingat

. senting mata kuliah ini, mahasiswa diharapkan dapat menguasai materi maupun apiikasinya.

“sbagai untuk meningkatkan kualitas pembelajaran mata kuliah Kimia Dasar! perlu dilakukan

serbaikan-perbaikan diantaranya adalah penggunaan metode yang baik dan cocok (variasi

metode) disertai dengan pemanfaatan pengembangan media audiovisual dalam pembelajaran.

Permasalahan peningkatan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah tertentu (Kimia
Dasar 1) merupakan permasalahan peningkatan kualitas lulusan, peningkatan kualitas lulusan
Zzpat ditempuh antara lain melalui peningkatan kualitas pembelajaran. Pembelajaran (dalam
rosesnya) menyangkut seluruh komponen yang ada pada sistem pendidikan (di Perguruan

Tinggi) yang sangat banyak dan beragam serta saling kait mengkait.
17
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Mahasiswa dan dosen merupakan dua komponen yang ada dalam sistem tersebut. — TEmETE smey

Peranan dosen dalam proses pembelajaran adalah sebagai motivator, fasilitator, mediator = - & sy
maupun evaluator dan tentu saja sebagai salah satu sumber informasi. Oleh karenannya untuk =~ m sermads
meningkatkan keefektifan, proses dan hasil pembéiajaran Kimia Dasar 1 antara lain tidak hanya = oo o
dilakukan perbaikan pada diri dosen akan tetapi juga tidak kalah pentingnya dan menentukan o
adalah perbaikan pada diri mahaqswa sendiri. , BT TErE weed

Berdasarkan uraian di atas maka untuk menmgkatkan kualitas pembelajaran mata kuliah " amme e
Kimia Dasar1 perlu dilakukan perbaikan-perbaikan diantaranya adalah penggunaan metode yang ™ e

baik dan cocok (variasi metode) disertai dengan pemanfaatan pengembangan media audiovisual s ot
dalam pembelajaran. . - W e

Pada proses pengajaran mata kuliah Kimia dasar 1 tahun lalu, metode pengajaran yang s o=

dilakukan dosen pengampu antara lain hanya menggunakan metode pengajaran tradisional s e e
(ceramah dan diskusi) yang masih berpusat pada dosen, hanya memberikan informasi berupa e T e
teori, generalisasi, hukum dalil serta bukti yang mendukung serta mahasiswa hanya menerima S s -
saja informasi yang diberikan dosen (pasif). Pada model pembe]ajarah ini yang’ terjadi hanya T

transfer of knowledge dan terbukti tidak akan dapat memberikan hasil belajar yémg optimal, SIS
padahal sesuai dengan paradigma baru pendidikan seorang dosen PT tidak hanya terpaku pada S Lo
penguasaan materi tapi juga mampu menyampaikan materi tersebut secara efektif kepada "W
mahasiswa melalui metode yang tepat dan epektif. Karena itu seorang dosen PT perlu
mengetahui manfaat penggunaan media dan teknologi pembelajaran untuk dapat mencapai targe: ML i
kompetensi dart mata kuliah yang perlu dimiliki mahasiswa kuliah tersebut (Bénny, 2004). Agar e 7 g
penggunaan media dan dan teknologi yang dipilih dapat memberikan kontribusi yang optima S wane
terhadap kualitas hasil belajar mahasiswa maka penggunaan media dan teknologi harus S sy |
diintegrasikan dengan kegiatan belajar mahasiswa (Benny, 2004). | M s g
Dari hasil evaluasi rutin yang dilakukan oleh unit UPT Pelayanan dan Pengembangas MBS e s
akiivitas Pembelajaran (P2AP) Univeréitas Bengkulu pada setiap semester berdésarkan masuken M= MWL g oy
yang didapatkan dari mahasiswa peserta, kegiatan pembelajaran yang dilakukan TSI ot ——
dosen pengampu mata kuliah di PS P Biologi JPMIPA FKIP UNIB, mempunyal katagorl cukuolimy T g
pada aspek pemanfaatan media pembelajaran. | L wrg s
Salah satu media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan oleh dosen pengampu da/®SSS e ne
dianggap cocok dengan kondisi PS P Biologi JPMIPA UNIB adalah tampilan bahan ajar yamWWWmm s i

)|
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memess vaitu media program flash dan power point yang interaktif dan inovatif dalam bentuk
 “zzr penggunaan media dan dan teknologi yang dipilih dapat memberikan kontribusi yang
s terhadap kualitas hasil belajar mahasiswa maka penggunaan media dan teknologi harus
~megresican dengan kegiatan belajar mahasiswa (Benny, 2004).

facromedia Flash adalah sebuah software animasi yang sekarang menjadi sofiware
i marz web designer untuk membuat webnya terlihat dinamis dan lebih atraktif. Bahkan
Wasmmez “ash digunakan untuk berbagai keperluan, diantaranya untuk presentasi, proposal
Suem e—cord. game dan lain-lain (Prasetio, 2003-2006). Macromedia Flash juga merupakan
DT I E

s animasi standar profesional untuk menghasilkan halaman web yang menarik

Z002). Sedangkan Microsoft Powerpoint adalah salah satu program dalam paket

WSS oTee vang digunakan untuk penyusunan naskah presentasi. Pemanfaatan Powerpoint
WSS ses besar digunakan untuk membuat presentasi onscreen/elektronik, transparansi OHP,
Bl mom. percetakan di atas kertas, pembuatan notes, handout, dan out lines, serta dapat
S wanss pembuatan halaman web. (Hendrawan, K, 2006).

,,,,,,,,,, e ey o

“wmsmes media pembelajaran ini menjadi penting dilakukan dalam upaya mengetahui

M wemeiser=n Kimia Dasar | dengan menggunakan program Flash dan Microsoft

e [T TTeET

ngkatkan hasil belajar dan aktivitas mahasiwa di PS P Biologi JPMIPA

L T

SRS W T PENELITIAN

s | 11 - T

sxsanakan melalui classroom action research, sebagai subyek pada

ISR sl Cosen pengampu dan mahasiswa program studi pendidikan Biologi yang

R TR

T— 4 i

«imia dasar | pada tahun ajaran 2007/2008 berjumlah 35 orang.

Wi sl sken didasarkan atas pertimbangan kelas yang memiliki tingkat kemapuan

=z omogen. Sampel dalam penelitian ditentukan dengan cara purposive sampel,
IR e manasiswa semester | PS P Biologi yang mengambil mata kuliah Kimia
Wl Sl pee test Dengan melihat nilai pre test, maka mahasiswa semester | tersebut

| o
I

‘a5 dengan rata-rata nilai hasil belajar yang hampir sama. Dua kelas

MRS s i ©oadiean satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. Sedangkan objek

) pengampu des MM s medis pem belajaran dalam bentuk CD sebagai media yang terintegrasi dengan

 bahan ajar yang e

1i¥

EDENSKan.

Penelitian ini dilakukan selama satu semester berjalan, pada

19
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mahasiswa semester ! tahun 2007/2008 dengan tatap muka di kelas dan praktikum di #®a80 Daxy @
laboratorium. Tempat pelaksanaan penelitian di R 15 GKB III dan Ruang ICT JPMIPA FKIP € =i
Universitas Bengkulu. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara melalui & "o 5oy
diskusi antar dosen pengampu mata kuliah kimia dasar 1 dalam menelusuri permasalahan yang LRITE
mengakibatkan mengapa prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah kimia orgaik 2 masih e w rumg
rendah. Observasi aktivitas dosen dan mahasiswa. Lembar observasi aktivitas dosen wmwe wios =
digunakan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan dosen pada pelaksanaan kuliah. sedangkan LI T
lembar observasi mahasiswa digunakan untuk mengamati kegiatan mahasiswa dalam e e
pembelajaran. Tes/kuis untuk mengetahui prestasi yang dicapai mahasiswa. Nilai yang diperoleh e _—
dibandingkan dengan nilai yang dicapai oleh mahasiswa lain atau dengan nilai standar yang e et
ditetapkan. Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus. Siklus I s/d III dengan menerapkan media M e e
pembelajaran program flash dan power point. - .
Indikator kirerja Pada Siklus 1, 1i dan III adalah sebagai berikut: L e g
1. Proses Pembelajaran T—
a. Rata-rata hasil observasi aktivitas dosen pada setiap siklus sudah masuk dalam kategori Ml = -
baik [ —

Rata-rata hasil observasi aktivitas mahasiswa pada setiap siklus sudah masuk dalam s
kategori baik
Rata-rata hasil observasi media yang digunakan pada setiap siklus sudah masuk dalam

kategori baik

(S ®]

Hasil belajar

Hasil belajar yang dicapai oleh mahasiswa ditunjukkan oleh nilai yang diperoleh pada setiaz
tes/kuis yang dilaksanakan. Dalam peiaksanaan pembelajaran mata kuliah kimia dasar 1 in
seorang mahasiswa dinyatakan tuntas belajar apabila dirinya telah mencapai daya serap 65 %
atau nilai 6,5 dan suatu kelas dikatakan tuntas belajar bila daya serap klasikaltelah mencapa
85 % keatas atau mahasiswa yang memperoleh nilai > 6,5 mencapai > 85%.

fndikator ini ditctapkan berdasarkan penggunaan Kriteria yang sama pada pelaksanaz
pembelajaran kimia dasar 1 yang selama ini digunakan dalam menentukan nilai kelulusa

bagi mahasiswa (untuk mata kuliah kimia dasar 1).

»
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SRRl N PEMBAHASAN

Zzhnva hasil belajar mahasiswa khususnya pada mata kuliah kimia dasar 1 terutama

W e Smedi Pendidikan Biologi Universitas Bengkulu merupakan suatu hal yang harus
Ll vz, Salah satu faktor penyebab rendahnya hasil belajar dan aktivitas mahasiswa
M wmmmenva kemauan belajar karena proses pembelajaran kimia cenderung monoton dan
e ezt digunakan media pembelajaran yang dikemas dalam bentuk yang menarik.
Swewss. memsmbulkan kejenuhan atau kebosanan dalam belajar. Untuk mengatasi hal ini maka
meme . mencoba  mengembangkan media  pembelajaran  berbasis  komputer dengan
e wean program Microsoft PowerPoint dan Macromedia Flash, sebagai upaya untuk
I inat siswa dalam pembelajaran kimia sehingga proses pembelajaran kimia menjadi
W s sehingea hasil belajarpun diharapkan akan lebih baik.
: vang digunakan telah diuji validitasnya oleh 3 tenaga ahli. Dalam hal ini
Wi emezz 20l multimedia, tenaga ahli bidang materi dan bidang evaluasi.
" aetchy ~eoxatan dlmulal dari s1klus I sampai dengan siklus III masing-masing
Bl me=irun znapan reﬂek31 rencana tmdakan pelaksanaan tindakan, dan observasi disertai
M. Sermandingan prestasi belajar yang diperoleh mahasiswa dari penggunaan media
e e seneram flash dan power point tersebut disajikan dalam tabel 1.
Tabel 1
Ferbandingan prestasi belajar kelas eksperimen dan kontrol

%o Mzadaan kelas ~Hasil ‘ Keterangan
Kelas Kelas
Kontrol eksperimen
YT 3 seluruh 17 18
L umish mahasiswa . 17 . 18
EnE Wt tes , :
TETTY B mahasiswa A7 18 Indikator batas nilai
ung mendapat nilai > kelulusan ditetapkan 65
. AT EC mahasiswa 0 0
=ng mendapat nilai <
@ rata-rata 78,1 82,250
08 ‘
w2 serap secara 78,1 82,250%
B4 08%
IFEESAN belajar 100 100% Indikator  ketuntasan
wz klasikal % belajar ditetapkan 65%
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Dari tabel, ternyata ada perbedaan prestasi belajar antara kelas kontrol dan eksperimen.

Ketuntasan belajar secara klasikal pada kelas eksperimen sebesar 100% dan daya serap

mahasiswa 82,25 % lebih tinggi bila dibandingkan kelas kontrol yaitu 78,11 %. Terjad:

peningkatan hasil belajar mahasiswa pada kelas eksperimen (yang menggunakan media flash dan

power peint) dari 69,497 pada pre test menjadi 82,250 pada post tes.

Dari perhitungan uji-t diperoleh bahwa ada perbedaan yang signifikan antara prestasi

e

belajar mahasiswa PS P Biologi JPMIPA UNIB pada mata kuliah Kimia Dasar I yang diberikan .

encaiaran dengan media program flash dan microsoft powerpecint. peran dosen bergeser dar
pengaj ! . ]

pemberi informasi menjadi fasilitator bagi mahasiswanya. Peran dosen dalam mengajar sangat

berpengaruh dalam pencapaian nilai tersebut.

R
b e

LT, ot

Perbandingan aktivitas dosen dari penggunaan media pembelajaran program flash dan SRS S

power point tersebut disajikan dalam tabel 2. =

Tabel 2.

Perbandingan aktivitas dosen pada siklus I, II dan I

Siklus  Skor observasi pada pertemuan  Rata-rata  Total kategori
1 2 Skor

I 24 26 25 C

It 34 37 35,5 B

11 38 39 38,5 B

Perbandingan aktivitas mahasiswa dari penggunaan media pembelajaran program flask

dan power poini tersebut disajikan dalam tabel 3.

Tabel 3.

Perbandingan aktivitas mahasiswa pada siklus I, II dan I1I

Siklus  Skor observasi pada pertemuan  Rata-rata  Total kategori
i 2 Skor :

i i1 14 12,5 A

1 17 18 17,5 B

i 18 19 18.5 ‘B

P, e g
P
MmET e

LI,
i:
WW A

111 il v
M T
m‘ s, il g
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Perbandingan observasi media pada siklus I, II dan III dari penggunaan mediﬁwwwmmmwm s

pembelajaran program flash dan power point tersebut disajikan dalam tabel 4.
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an eksperimen. Tabel 4.
Perbandingan observasi media pada siklus I, I1 dan III

- daya: scrag Siklus _Skor observasi pada pertemuan  Rata-rata  Total kategori
11 %. Terjad: 1 2 Skor

14 17 15,5 C
media flash dan 20 o1 205 a

22 < Yo 32 22 B

antara prestas

yang diberikan “emzgunaan media flash dan power point sebagai sumber belajar mandiri ternyata dapat

n bergeser dari f—_——_n hasil belajar, aktivitas mahasiswa pada mata kuliah kimia dasar 1 jika
nengajar sangat [ eeemsian dengan pengetahuan awal mahasiswa sebelumnya. Hal ini disebabkan karena
e we Zzpat terlibat dalam proses pembelajaran dengan cara mendengar dan melihat,
eram flash dan = = =miliki daya serap yang tinggi untuk mengingat suatu informasi, objek dan peristiwa.
WS mediz zudio visual yang telah dibuat dapat difungsikan sebagai alat bantu dosen dalam

e e sehingga materi kuliah dapat disajikan lebih sistematis, terstruktur dan lebih

AT Ses mahasiswa, selain itu juga dapat dijadikan sebagai sumber belajar mandiri bagi
oOri [ T,
WWWW( AN

“emimsarian hasil penelitian yang dilakukan dan pembahasan maka dapat disimpulkan

M wemees berikut: 1) Terjadi peningkatan hasil belajar mahasiswa pada kelas eksperimen

m program flask S semeseezican media flash dan power point) dari 69,497 pada pre test menjadi 82,250 pada

M s e ketuntasan belajar mahasiswa yang menggunakan media sebagai sumber belajar
M s mencapai 100% (sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh Depdiknas yaitu
| e iengan daya serap klasikal 82,25%. Data observasi terhadap aktivitas dosen,
egori M e e media pada setiap siklus (I, II dan 11I) mengalami peningkatan dengan kategori
S =z program flash dan microsofi power point dalam bentuk CD dapat dimanfaatkan
WSS sumter belajar mandiri karena mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar
- M Wi=diz program flash dan microsoft power point mampu menjelaskan materi yang
noounaan medis MMIES s welizh Kimia Dasar [ menjadi lebih sistematis, menarik, dan lebih mudah.

BT d PUST AR A
W o 1997 Media Pengajaran. Jakarta: Raja Grafindo Persada
W T Froses belajar mengajar pola CBSA, usaha Nasional, Surabaya.
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